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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh profesionalisme, pelatihan,
integritas, dan gaya kepemimpinan terhadap kinerja Auditor pada Kantor Akuntan
Publik (KAP) di Kota Makassar. Populasi dalam penelitian ini terdiri dari 32
auditor yang bekerja di KAP di Kota Makassar. Teknik pengambilan sampel
menggunakan metode sampel jenuh, sehingga seluruh populasi digunakan sebagai
sampel penelitian. Pengumpulan data dilakukan melalui metode angket dengan
menyebarkan kuesioner yang diisi oleh responden, yaitu auditor yang bekeja di
KAP di Kota Makassar. Data yang terkumpul kemudian diolah dan dianalisis
menggunakan metode regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
profesionalisme, pelatihan, integritas, dan gaya kepemimpinan masing-masing
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Auditor di KAP Kota
Makassar.

Kata Kunci: Profesionalisme, Pelatihan, Integritas, Gaya Kepemimpinan, Kinerja

Auditor

ABSTRACT
This study aims to analyze the influence of professionalism, training, integrity, and
leadership style on auditor performance at Public Accounting Firms (KAP) in
Makassar City. The population in this study consists of 32 auditors working at
KAPs in Makassar City. The sampling technique used is the census sampling
method, whereby the entire population is used as the research sample. Data
collection was conducted through a questionnaire method by distributing
questionnaires to be completed by the respondents, namely auditors working at
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KAPs in Makassar City. The collected data was processed and analyzed using
multiple linear regression analysis.The results of the study indicate that
professionalism, training, integrity, and leadership style each have a positive and
significant influence on auditor performance at KAPs in Makassar City.
Keywords: Professionalism, Training, Integrity, Leadership Style, Performance of
Auditors
PENDAHULUAN

Seiring dengan semakin berkembangnya dunia usaha, kebutuhan terhadap
kantor jasa akuntan public untuk mengaudit laporan keuangan pihak ketiga pun
semakin meningkat. Dalam menjalankan profesinya, auditor harus beroperasi
dengan profesionalisme dan menghormati kode etik profesi dalam setiap tugas
dan tanggung jawab yang dijalankannya. Profesionalisme auditor dapat dinilai dari
kualitas kinerjanya dalam menjalankan tugas dan fungsinya (Hutagaol, 2020).
Kinerja auditor menjadi tujuan utama baik klien maupun masyarakat dalam
menilai hasil audit yang dilakukan. Kualitas dan kuantitas kinerja dalam profesi
audit dapat tercermin dari sejauh mana auditor melaksanakan tugasnya (Rinaldy
& Amin, 2023), sehingga diperlukan standar etika dan teknis sebagai pedoman
dalam melaksanakan tugas yang dapat dipertanggungjawabkan kepada Klien..

Peran auditor sangat terkait dengan kebutuhan manajemen akan transparansi
dan akuntabilitas kinerja perusahaan. Auditor diharapkan dapat berfungsi sebagai
mediator dalam mengatasi perbedaan kepentingan antara berbagai pihak dalam
dunia bisnis serta masyarakat (Mashanafi, 2022). Namun, akhir-akhir ini,
masyarakat mulai meragukan Kkinerja auditor karena semakin sering munculnya
skandal keuangan yang melibatkan akuntan publik, baik di tingkat internasional
maupun domestik. Contoh skandal di Indonesia yang menunjukkan pentingnya
kinerja auditor adalah kasus PT. Garuda Indonesia (Persero) pada tahun 20109.
Dalam kasus tersebut, Kementerian Keuangan mengungkap bahwa Akuntan Publik
(AP) Kasner Sirumpea diduga telah melanggar Standar Audit (SA) dan Standar
Profesi Akuntan Publik (SPAP), yang menjadi sorotan terhadap peran auditor
dalam menjaga akuntabilitas perusahaan.

Sehubungan dengan hal tersebut, dua komisaris PT Garuda Indonesia tidak
ikut menandatangani Laporan Keuangan 2018 terkait pengakuan pendapatan.

Kementerian Keuangan kemudian melakukan pemeriksaan terhadap Akuntan
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Publik Kasner Sirumpea dan Kantor Akuntan Publik (KAP) Tanubrata, Sutanto,
Fahmi, Bambang & Rekan. Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa Akuntan
Publik tersebut belum secara optimal menerapkan sistem pengendalian mutu,
terutama dalam hal konsultasi dengan pihak eksternal. Kementerian Keuangan
menilai bahwa hal ini berdampak pada kurangnya tingkat profesionalisme,
terutama dalam penerapan kewajiban "due professional care™ yang mengharuskan
auditor bertindak dengan cermat dan teliti. Sebagai akibatnya, Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) mengeluarkan perintah tertulis kepada KAP Tanubrata, Sutanto,
Fahmi, Bambang & Rekan untuk memperbaiki dan menyajikan kembali laporan
keuangan tahunan untuk tahun buku 2018. Selain itu, OJK juga menjatuhkan
sanksi pembekuan izin selama 12 bulan kepada Akuntan Publik Kasner Sirumpea
(https://www.cnbcindonesia.com, 2019).

Fenomena yang terjadi menunjukkan bahwa auditor tersebut dinilai memiliki
kinerja yang buruk oleh publik. Hal ini tentunya akan mempengaruhi keputusan
klien dalam menggunakan jasa profesional auditor di masa depan. Oleh karena
itu, untuk meningkatkan Kinerjanya, seorang auditor perlu menjaga sikap
profesionalisme, mengikuti pelatihan, memelihara integritas, serta memiliki gaya
kepemimpinan yang baik. Profesionalisme seorang auditor sangat berperan penting
dalam pemeriksaan laporan keuangan dan berdampak langsung pada Kkinerja
mereka. Menurut (Wijayanti et al., 2022), profesionalisme sering diartikan sebagai
kemampuan seseorang untuk bekerja secara profesional. Apabila seorang auditor
kehilangan sikap profesionalismenya, maka dapat dipastikan bahwa hasil
Kinerjanya tidak akan memuaskan, yang pada gilirannya akan mengurangi
kepercayaan masyarakat terhadap auditor tersebut (Basmar, 2020).

Penelitian mengenai pengaruh profesionalisme terhadap kinerja auditor telah
dilakukan oleh (Rahmadhanty & Farah, 2020) dan (Anggraini & Syofyan, 2020)
yang menemukan bahwa profesionalisme memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja auditor. Oleh karena itu, sikap profesional sangat diperlukan
dalam menyelesaikan tugas dengan tepat waktu. Kinerja auditor juga dipengaruhi
oleh pelatihan yang diterima. Semakin sering seorang auditor dilatih, semakin
terbiasa ia dalam menyelesaikan berbagai kasus keuangan dengan baik, yang

berdampak positif bagi organisasi. Pelatihan tersebut penting untuk menambah
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pengetahuan, meningkatkan keterampilan, dan menjadikan auditor lebih
profesional, sehingga menghindari keterlambatan dalam menyelesaikan hasil audit
(Hayati et al., 2020).

Penelitian sebelumnya yang mengkaji hubungan antara pelatihan dan kinerja
audit dilakukan oleh (Monique & Nasution, 2020) dan (Sanjaya et al., 2021)
yang menemukan bahwa pelatihan memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap Kkinerja auditor, Namun (Hayati et al.,, 2020) menemukan bahwa
pelatihan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor. Selain itu, kinerja
auditor juga dipengaruhi oleh integritas. Integritas mencakup kepatuhan yang
tequh  terhadap kode nilai-nilai  moral, serta menghindari  penipuan,
penyalahgunaan, kepalsuan, atau kedangkalan apapun. Integritas sangat penting
agar auditor dapat bertindak jujur dan tegas dalam melaksanakan audit
(Wulandhari et al., 2023). Auditor yang memiliki sikap jujur, berani, bijaksana,
dan bertanggung jawab akan membangun kepercayaan publik bahwa keputusan
yang diambil oleh auditor tersebut dapat diandalkan.

Beberapa penelitian mengenai pengaruh integritas auditor terhadap kinerja
auditor telah dilakukan oleh para peneliti, di antaranya oleh (Anggadini &
Kulsum, 2020) dan (Yulianti et al.,, 2020) yang menemukan bahwa integritas
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja auditor, namun
(Abdillah et al., 2019) menemukan bahwa integritas tidak memberikan pengaruh
signifikan terhadap kinerja auditor. Selain itu, kinerja auditor dapat ditingkatkan
apabila pemimpin memiliki gaya kepemimpinan yang baik. Gaya kepemimpinan
(leadership style) merujuk pada cara pemimpin mempengaruhi orang atau
bawahannya agar mau melaksanakan arahan pemimpin demi mencapai tujuan
organisasi, meskipun hal tersebut mungkin tidak sesuai dengan keinginan pribadi
(Monique & Nasution, 2020).

Gaya kepemimpinan memiliki peran yang sangat krusial dalam manajemen
organisasi. Setiap individu memiliki keterbatasan tertentu dalam dirinya, dan dari
keterbatasan tersebut timbul kebutuhan untuk memimpin serta dipimpin
(Rahmadhanty & Farah, 2020). Beberapa penelitian mengenai pengaruh gaya
kepemimpinan auditor terhadap kinerja auditor telah dilakukan, di antaranya oleh

(Wahidi et al., 2020) dan (Daulay & Zulvia, 2024) yang menemukan bahwa gaya

51



Journal of Economic, Public, and Accounting (JEPA) ISSN Online 2623-2472
Vol. 7 No.1 Oktober 2023, himn. 48-59 ISSN Cetak 2715-8977

kepemimpinan auditor memiliki pengaruh positif terhadap kinerja auditor.
Sementara itu (Abdillah et al., 2019) menemukan bahwa gaya kepemimpinan
tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap kinerja auditor. Berdasarkan hal
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh profesionalisme,
pelatihan, integritas, dan gaya kepemimpinan terhadap kinerja auditor pada Kantor
Akuntan Publik (KAP) di Kota Makassar.

METODE PENELITIAN

Populasi dalam penelitian ini terdiri dari auditor yang bekerja di Kantor Akuntan
Publik (KAP) di Kota Makassar, dengan jumlah total sebanyak 32 auditor.
Teknik sampling yang digunakan adalah saturated sampling atau sampel jenuh,
yang berarti seluruh populasi yang ada dijadikan sampel, sehingga jumlah sampel
dalam penelitian ini adalah 32 auditor. Data dikumpulkan dengan menggunakan
metode angket, yaitu menyebarkan kuesioner yang harus diisi atau dijawab oleh
responden, yakni auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik di Kota
Makassar. Kuesioner tersebut berisi pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan
profesionalisme, pelatihan, integritas auditor, gaya kepemimpinan, dan Kinerja
auditor. Untuk menganalisis data, digunakan analisis regresi linier berganda guna
mengetahui sejauh mana pengaruh variabel bebas (independent variables), yaitu
profesionalisme, pelatihan, integritas auditor, dan gaya kepemimpinan, terhadap
variabel terikat (dependent variable), yaitu kinerja auditor.

Pada analisis regresi linier berganda ini menggunakan rumus sebagai
berikut:

Y = o + BIX1 + B2X2 + B3X3 + P4X4 +¢

Keterangan:

Y . Kinerja Auditor

o . Konstanta

B1 . Koefisien Regresi profesionalisme
X1 . Profesionalisme

B2 . Koefisien Regresi pelatihan

X2 . Pelatihan

B3 . Koefisien Regresi Integritas

X3 . Integritas

B4 . Koefisien Regresi gaya kepemimpinan
X4 : Gaya kepempinan

€ . error
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Hasil Uji Hipotesis

Setelah dilakukan uji hipotesis klasik dan hasilnya menunjukkan bahwa
model regresi memenuhi asumsi klasik, langkah selanjutnya adalah mengestimasi
dan menginterpretasikan model regresi berganda. Pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen akan dianalisis menggunakan regresi linier berganda.
Berikut ini adalah Tabel 2 yang menyajikan hasil dari uji regresi linier berganda:

Tabel 2. Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients?

Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 3.859 2.958 6.975 .000
Profesionalisme .286 115 118 2.618 .017
1 Pelatihan 821 122 .634 6.749 .000
Integritas 242 .070 .256 3.476 .002
Gaya kepemimpinan 273 114 136 2402 .023

Sumber : Output SPSS 2024
Hasil uji regresi linear berganda yang ditampilkan tabel 2 menunjukkan
nilai  koefisien regresi yang terbentuk pada pengujian ini adalah:

Y = 3,859 +0,286 X1 + 0,821 X2 + 0,242 X3 + 0,273 X4 + e
Persamaan regresi di atas menunjukkan nilai konstanta sebesar 3,859, yang

berarti jika variabel independen (profesionalisme, pelatihan, integritas, gaya
kepemimpinan) bernilai nol (0), maka nilai variabel dependen (kinerja auditor)
akan sebesar 3,859 satuan. Koefisien regresi pada variabel profesionalisme adalah
0,286, yang mengindikasikan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada variabel
profesionalisme akan menyebabkan kenaikan sebesar 28,60% pada kinerja auditor,
dengan asumsi variabel lain tetap konstan. Hal ini menunjukkan adanya hubungan
positif antara profesionalisme dan kinerja auditor, dimana semakin tinggi tingkat
profesionalisme, semakin baik kinerja auditor yang dihasilkan. Koefisien regresi
pada variabel pelatihan adalah 0,821. Ini berarti, setiap penambahan satu satuan
pada variabel pelatihan akan meningkatkan kinerja auditor sebesar 82,10%, dengan

asumsi variabel lain tetap konstan. Hasil ini menunjukkan adanya hubungan positif
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antara pelatihan dan kinerja auditor, dimana semakin banyak pelatihan yang diikuti
oleh auditor, semakin baik Kkinerja yang dihasilkan.

Koefisien regresi variabel integritas adalah sebesar 0,242. Hal ini
menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada variabel integritas akan
meningkatkan kinerja Auditor sebesar 24,20%, dengan asumsi variabel lainnya
tetap konstan. Dengan demikian, terdapat hubungan positif antara integritas dan
kinerja Auditor, di mana semakin tinggi integritas Auditor, semakin baik pula
kinerjanya. Sementara itu, koefisien regresi variabel gaya kepemimpinan adalah
sebesar 0,273. Ini berarti bahwa setiap peningkatan satu satuan pada variabel gaya
kepemimpinan akan meningkatkan kinerja Auditor sebesar 27,30%, dengan asumsi
variabel lainnya tetap konstan. Hasil ini menunjukkan adanya hubungan positif
antara gaya kepemimpinan dan kinerja Auditor. Semakin baik gaya kepemimpinan
yang diterapkan di Kantor Akuntan Publik, semakin baik pula kinerja Auditor
yang dihasilkan.

Pembahasan
Profesionalisme Berpengaruh Terhadap Kinerja Auditor.

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa profesionalisme memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja auditor, yang berarti semakin profesional
seorang auditor dalam melakukan audit, maka kinerjanya akan semakin meningkat.
Hal ini disebabkan oleh profesionalisme yang menuntut auditor untuk memiliki
kemampuan teknis yang tinggi, serta sikap dan perilaku yang sesuai dengan
tanggung jawab profesinya, yang pada gilirannya akan meningkatkan kualitas
kinerja yang dicapai. Profesionalisme merupakan indikator penting yang harus
dimiliki oleh auditor dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. Oleh
karena itu, penerapan profesionalisme dalam diri auditor akan berpengaruh
langsung terhadap peningkatan Kkinerja auditor yang dihasilkan. Auditor yang
profesional akan mampu menghasilkan kinerja yang berkualitas.

Hasil penelitian ini mendukung temuan dari penelitian (Prambowo &
Riharjo, 2020) dan (Anggraini & Syofyan, 2020) yang menemukan bahwa
profesionalisme berpengaruh positif dan  signifikan terhadap kinerja Auditor.

Namun, hasil penelitian ini bertentangan dengan hasil penelitian (Daniro et al.,
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2023) yang menunjukkan profesionalisme tidak berpengaruh  signifikan
terhadap kinerja Auditor.
Pelatihan Berpengaruh Terhadap Kinerja Auditor.

Hasil analisis regresi menunjukan bahwa pelatihan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja Auditor. Makna dari koefisien positif menunjukkan
bahwa semakin banyak pelatihan yang diikuti oleh Auditor maka semakin tinggi
juga kinerja yang dihasilkan oleh Auditor. Semakin sering auditor mengikuti
pelatihan maka akan semakin banyak auditor mengembangkan pengetahuan yang
spesifik mengenai bidang audit, sehingga auditor tidak mengalami kesulitan dalam
melakukan pemeriksaan. Dengan adanya pelatihan yang sistematis dan berjenjang
sesuai dengan tingkatan auditor, maka akan mempermudah auditor untuk
melengkapi kekurangan auditor dan memberikan penekanan pada praktik audit
dan standar akuntansi bagi auditor. Auditor membutuhkan berbagai keterampilan
dan keahlian tertentu dalam meningkatkan kinerjanya terutama dalam mendeteksi
kecurangan oleh sebab itu memerlukan adanya pelatihan melalui kursus-kursus
pendidikan profesional lanjutan.

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian (Hayati et al., 2020) dan
(Deasusanti et al., 2023)  menemukan pelatihan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja Auditor. Namun, berbeda dengan yang ditemukan oleh (Daulay
& Zulvia, 2024) bahwa pelatihan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
Auditor.

Integritas Berpengaruh Terhadap Kinerja Auditor.

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa pelatihan memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja Auditor. Koefisien positif ini
mengindikasikan bahwa semakin sering Auditor mengikuti pelatihan, semakin
tinggi pula kinerja yang dihasilkan. Partisipasi yang lebih intens dalam pelatihan
memungkinkan Auditor untuk mengembangkan pengetahuan spesifik di bidang
audit, sehingga mengurangi hambatan dalam menjalankan tugas pemeriksaan.
Pelatihan yang dirancang secara sistematis dan bertingkat sesuai dengan jenjang
Auditor dapat membantu mengatasi kekurangan yang ada sekaligus memperkuat
pemahaman tentang praktik audit serta standar akuntansi. Untuk meningkatkan

kinerjanya, Auditor memerlukan berbagai keterampilan dan keahlian, terutama
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dalam mendeteksi kecurangan. Oleh karena itu, pelatihan melalui program
pendidikan profesional lanjutan, seperti kursus khusus, menjadi sangat penting
bagi pengembangan kemampuan Auditor.

Hasil penelitian ini mendukung hasil Penelitian (Syah et al., 2021) dan
(Lasano et al., 2023) menemukan integritas berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja Auditor. Namun, berbeda dengan yang ditemukan oleh (Yulianti
et al., 2020) bahwa integritas tidak  berpengaruh  signifikan terhadap kinerja
Auditor.

Gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja Auditor.

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Auditor. Koefisien positif ini
mengindikasikan bahwa semakin baik gaya kepemimpinan yang diterapkan,
semakin tinggi pula kinerja Auditor. Penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas
kepemimpinan seorang pimpinan di tempat Auditor bekerja berkontribusi besar
dalam meningkatkan kinerja Auditor. Gaya kepemimpinan yang diukur dalam
penelitian ini  meliputi gaya structure (struktur inisiatif) dan consideration
(konsiderasi). Berdasarkan hasil penelitian, gaya kepemimpinan yang paling cocok
diterapkan di Kantor Akuntan Publik (KAP) Kota Makassar adalah gaya structure
dan consideration. Auditor yang bekerja di bawah pimpinan dengan gaya
kepemimpinan yang efektif cenderung merasa lebih nyaman dalam bekerja,
sehingga motivasi dan kinerjanya akan meningkat secara signifikan.

Hasil penelitian ini mendukung hasil Penelitian (Wahidi et al., 2020) dan
(Fadel et al., 2022) menemukan gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja Auditor. Semakin baik seorang pimpinan auditor dalam
memimpin bawahannya akan berpengaruh positif terhadap Kkinerja auditornya.
Namun, berbeda dengan yang ditemukan oleh (Abdillah et al., 2019) bahwa gaya

kepemimpinan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja Auditor.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan  hasil  penelitian, dapat disimpulkan bahwa variabel
profesionalisme, pelatihan, integritas, dan gaya kepemimpinan memiliki pengaruh

positif dan signifikan terhadap kinerja Auditor di Kota Makassar. Hasil penelitian
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juga menunjukkan bahwa pelatihan merupakan variabel yang memberikan
pengaruh paling kuat terhadap kinerja Auditor. Hal ini didukung oleh hasil
observasi, di mana mayoritas karyawan menyatakan persetujuan terhadap pelatihan
yang diikuti oleh Auditor, sebagaimana terlihat dari kuesioner yang telah diisi.
Selain itu, penelitian ini membuka peluang bagi penelitian selanjutnya untuk
menambahkan variabel lain yang mungkin memiliki kontribusi terhadap

peningkatan Kinerja Auditor di Kota Makassar.
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